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Konsep modal ventura di Indonesia dibangun berbeda dengan lembaga keuangan lainnya, seperti Bank dan
perusahaan pembiayaan. Perbedaan tersebut adalah bahwa instrumen pembiayaan modal Ventura dalam
bentuk equity atau penyertaan modal. Wal aupun beberapa Perusahaan Modal Ventura ("PMV") telah cukup
lama hadir di Indonesia, usaha pembiayaan yang dilakukannya tidak sepenuhnya dijalankan seperti yang
terdefinisikan, dimanaterdapat beberapa produk pembiayaan, yang transaksinya seperti kredit pada bank
atau pada perusahaan pembiayaan.

Sehingga timbul pertanyaan : (1) bagaimanakah usaha pembiayaan yang dilakukan oleh PT. Permodalan
Nasional Madani Venture Capital, (2) apayang menjadi dasar atau penyebab PT. Permodalan Nasional
Madani Venture Capital melakukan usaha pembiayaan selain yang telah ditentukan dalam peraturan usaha
pembiayaan modal ventura, serta (3) upaya apakah yang dilakukan oleh Pemerintah agar PMV tidak
menyimpangi ketentuan usaha pembiayaanya. Untuk menjawab pertanyaan ini, telah dilakukan penelitian,
melalui studi kepustakaan dan wawancara, dengan nara sumber dari PT. Permodalan Nasional Madani
Venture Capital, Asosias Modal Venturalndonesia (AMV1) dan Departemen Keuangan RI.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: bahwa selain melakukan penyertaan modal,
ternyata PT. Permodalan Nasional Madani Venture Capital, juga melakukan pembiayaan dalam bentuk
lainnya. Hal tersebut antara lain disebabkan karena sebagian besar sumber dana yang diperoleh berasal dari
pinjaman, yang kurang pas apabila digunakan untuk membiayai dalam bentuk penyertaan modal dan
sulitnya mencari PPU yang memahami konsep pembiayaan modal ventura. Sedangkan upaya yang
dilakukan oleh Pemerintah, agar PMV tidak menyimpangi ketentuan usaha pembiayaanya, antaralain
disusunnya rancangan perubahan peraturan mengenai modal ventura. Saran-saran yang dapat dikemukakan
adalah perlunya memasyarakatkan, pelurusan dan peningkatan kualitas pengetahuan konsep pembiayaan
modal ventura, revitalisasi peran AMVI dan pemberian sanksi yang tegas kepada PMV yang melakukan
penyimpangan usaha pembiayaanya, sebagai upayaterakhir untuk menciptakan efek jera.

Venture Capital concept in Indonesiais developed differently from other financial institutions such as Bank
and Financial Company, differenceis that financing instrument of venture capital isin the form of equity
participation. Even though several Venture Capital Company ("VCC") have quite long been exist in
Indonesiaits finance businessis not fully carried out as defined, in which there are several financing
product, whose transactions are as credit at Bank or in Financing Company.

So that, there has been rising question: (1) How is financing business conducted by PT. Permodalan
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Nasional Madani. Venture Capital, (2) What become a basis or reason of PT. Permodalan Nasional Madani
Venture Capital for conducting financing business other than as provided for in regulations of Venture
Capital Financing business, and (3) What effort is conducted by the goverment to make VCC not violating
provisions of financing business. To answers these questions, aresearch was carried out, through library
study and interview with the resource person from PT. Permodalan Nasional Madani Venture Capital,
Indonesian Association of Ventures Capital (AMVI), and Ministry of Finance of the Republik Indonesia.

From such research outcomes, it can be concluded as follows : in addition to make equity participation, it is
evident PT. Permodalan Nasional Madani Venture Capital, also conduct financing in other forms. It is due to
most of resource of fund obtained are originating from loans, which is less appropriate if it used for
financing in the form of equito participation and difficulty in seeking for PPU that understands concept of
venture capital financing. Meanwhile the efforts carried out by the goverment in preventing VCC violating
provisions of financing business, among others are drawing up a draft amendment to regulation concerning
venture capital. The sugestion which can be proposed are the requirements to socialize, correct and improve
knowledge quality of venture capital financing concept, revitalize the role of AMV1, and impose strict
sanctions to VCC that violatesits financing business, as alast effort to create a warty effect.



